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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam UU No0.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nei¢Sisdiknas)
Pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan Nasional bgsfumengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat.
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, kartupiuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarggung jawab. Untuk
mencapai tujuan yang diharapkan lembaga pendidik@mgejawantahkan dalam
materi yang diajarkan.

Di antara yang diajarkan di Taman Kanak-Kanak dda@aca Tulis
Qur'an. Baca Tulis Qur'an ini merupakan yang sethijarkan dari mulai jenjang
sekolah dasar sampai dengan Perguruan Tinggi, tigdikaggalan ini pun
diajarkan pada anak usia dini. Hal ini menunjukkbatapa pentingnya
pembelajaran Baca Tulis Quran bagi peserta dikdtena Baca Tulis Qur'an
merupakan mata pelajaran yang menunjang bagi $elmata pelajaran agama
Islam. Contohnya ketika mempelajari Agidah Islamgsd membutuhkan materi
Baca Tulis Quran, karena dalam materi Agidah Isl@rdapat banyak dalil

(Quran dan Hadits) yang harus dipahami lebih mimda



Dari realitas tersebut kita dapat membuktikan baBa&ea Tulis Quran
merupakan yang sangat esensial dalam kehidupan-kahia Untuk memahami
kandungan ayat-ayat Al-qur'an, terlebih dahulu Ki@us dapat membacanya
dengan baik dan benar, dengan cara mempelajariel@uinmetode Baca Tulis
Qur’an yang tepat.

Saat ini kita banyak mengenal metode dalam Bac#& Tliran yang
berkembang dan dianggap sesuai dengan daerahnyardizya metodeéqgra’,
Qira’ati, Al-banjari, Al-jabari, Uktub,dan lain sebagainya. Dari hasil pengamatan
penulis mayoritas dari metode-metode yang ada haepatas bagaimana anak
mengenal dan paham dalam Baca Tulis Quran tanpap@atikan aplikasi dari
pemahaman tersebut. Dalam proses pembelajaranmy&uypang dapat menarik
minat anak untuk belajar, termasuk pembelajaraade@nak usia dini.

Membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental.alMielmembaca
informasi dan pengetahuan yang berguna bagi keamddapat diperoleh. Inilah
motivasi pokok yang dapat mendorong tumbuh dan dmeblangnya minat
membaca. Apabila minat ini sudah tumbuh dan berkegbdalam arti bahwa
orang bersangkutan sudah mulai suka membaca, n&daskan membaca pun
akan berkembang. Tempat yang terbaik untuk menukaouhminat dan
mengembangkan kebiasaan membaca adalah dirumatgnter karena suasana
kekeluargaan itu. Waktunya sebaiknya sedini munglemasa taman kanak-
kanak. Begitupun minat membaca Al-quran harus ¢imgedini mungkin,

karena Al-quran merupakan dasar pijakan hidup hagmat manusia yang



beragama Islam. Minat membaca Al-Qur'an dimulai gangenalan huruf-huruf
hijaiyah dan dapat membacanya sesuai dengan kkéddhh yang benar.

Steinberg (1982: 214-215) mengemukakan bahwa &efjdaada empat
keuntungan mengajar anak membaca dilihat daripgeges belajar mengajar :

1. Belajar membaca dini memenuhi rasa ingin tahu anak;

2. Situasi akrab dan informal merupakan faktor yangdksif bagi anak
belajar;

3. Anak yang berusia dini pada umumnya perasa dan migilkesan, serta
dapat diatur; dan

4. Anak yang berusia dini dapat mempelajari sesuangale mudah dan
cepat.

Dari ke empat keuntungan tersebut mencakup perkaegabayang sedang
terjadi pada anak usia dini yaitu perkembangark,fisiental dan bahasa anak.
Yang perlu diperhatikan ialah metode mengajar al@kprogram perlu dicarikan
formula yang tepat sesuai dengan perkembanganusieklini.

Hakikat dari proses belajar mengajar anak usiaatiaiah bermain sambil
belajar, melalui bermain anak belajar melakukan rdioasi otot kasar,
mengembangkan kreativitasnya yaitu kegiatan yanggaredung kelenturan
memanfaatkan imajinasi dan ekspresi diri (Masittail94: 9-12).

Pada Baca Tulis Qur'an didalamnya terkandung meallan menulis,
membaca adalah suatu proses yang dilakukan sg@eagdnakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikaralunemedia kata-

kata/bahasa tulis. (Anderson, 1960: 43-44). Memlaataah suatu kemampuan



untuk melihat lambang-lambang tertulis serta meaguambang-lambang tertulis
melalui suatu metode pengajaran membaca, ucazm kerdasarkan interpretasi
fonetikterhadap ejaan biasa menjadi/menuju membaca lisahréading.

Tujuan utama dalam membaca adalah mencari serta peneleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. nila&rti erat sekali
berhubungan dengan maksud, tujuan, atau intenaitikiam membaca. :

1. Membaca untuk memperoleh perincian-perincian fakteading for
details)

2. Membaca untuk menemukan ide-ide utgneading main for ideas).

3. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, isagancerita

(reading for sequence or organization).

4. Membaca untuk menyimpulkan, membaca infereriseading for
inference).

Kemampuan awal membaca diperoleh melalui interssial dan melalui
pembelajaran formal. Dalam kegiatan membaca cgaitg dilakukan oleh orang
tua, tampak baik orang tua maupun anak berparsisigi@am kegiatan social.
Orang tua menggunakan berbagai tekhnik agar anakusakan perhatian,
mengajukan pertanyaan, dan mendorong agar anakobenmembaca. Ada
beberapa fase perkembangan membaca anak yaitu :

1. Fase pra membaca (3 — 6 tahun) anak-anak mengemaf kian
mempelajari perbedaan huruf dan angka.
2. Fase ke-1 (7 - 8 tahun) anak-anak memperoleh pamggt tentang huruf,

suku kata, dan kata sederhana.



Fase ke-2 anak-anak dapat menganalisis kata-katatigkak diketahuinya
menggunakan pola tulisan.

Fase ke-3 (kelas empat sampai kelas dua SMP) amadkt dnemahami
bacaan.

Fase ke-4 (akhir SMP sampai SMA) anak mampu menyiap dan
mengenal maksud penulis dalam bacaan.

Fase ke-5 (tingkat perguruan tinggi dan seterusoyang dewasa dapat
mengintegrasikan hal-hal yang dibaca dan menanggegteri bacaan
secara kritis.

Sebuah strategi dalam meningkatkan kemampuan merrdeak sangat

diperlukan, ada tiga hal pokok yang perlu dipeKaati oleh guru dalam

pengajaran membaca yaitu :

1.

Pengembangan aspek sosial, kemampuan bekerjasamegya diri,
kestabilan emosi dan rasa tanggung jawab.

Pengembangan fisik, pengaturan gerak motorik.

Perkembangan kognitif, membedakan bunyi, huruf,ghebungkan kata
dan makna.

Dalam proses pembelajaran baca tulis gur'an mengdleberapa kendala

sehingga anak merasa kurang enjoy dalam belajhainihdisebabkan beberapa

kendala antara lain :

1.

Dalam pembelajaran Baca Tulis Quran terutama dalfein membaca

huruf hijaiyah masih bersifa¢acher Centered.



2. Metode yang digunakan dalam penyampaiannya menggriggkan
aspek psiko motor.

3. Keterlibatan anak dalam proses belajar Baca Tulisa@ masih terbatas,
hal ini dikarenakan selama ini dalam mempelajadaBaulis Qur'an tidak
efektif yang mengakibatkan anak bosan dan jenuh.

4. Dalam pembelajarannya hanya dititik beratkan kepagak kognitif saja

5. Pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru hmbsrsifat kepada
hasil akhir yang mengenyampingkan proses.

Pada anak usia dini diperlukan sebuah metode yaidglachnya
mengandung unsur-unsur dari karakteristik belajaakausia dini. Piaget
mengemukakan bahwa anak yang berada pada tahapperasional, berfikir
logiknya didasarkan atas manipulasi fisik dan olgbjek (Hudoyo, 1988: 46).

Dari kenyataan itu, untuk membantu meningkatkan dtepuan anak
dalam membaca Al-quran dengan baik dan benar, ligesangat tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai efektivitas pembedajaBaca Tulis Qur'an
melalui Metode Lihat Baca Tulis (LIBAT) untuk megkatkan kemampuan
membaca Al-qur'an. Proses belajar mengajar denganggunakan metode
LIBAT ini menggunakan pendekatan anatomi hurufdedatan budaya, dan Cara
Belajar Siswa Aktif (CBSA). Metode LIBAT pun mengtakan metode langsung
(thari'gat al-muba’syarah; direct methddDalam praktiknya metode langsung
mengharuskan pengajar tidak menyebutkan bentukibesyakal pada setiap
pertemuan melainkan langsung kepada bunyi setiayf dengan simbol-simbol

yang terletak di atas dan di bawah huruf dengartukdrentuk simbol yang



melambangkan bunyi-bunyi a,i,u dan seterusnya g#h2004: 2). Judul dari

penelitian ini adalah Efektivitas Pembelajaran Baoks Quran Melalui Metode

Lihat Baca Tulis (LIBAT) Untuk Meningkatkan Kemanmgpu Membaca Al-

Quran.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusasalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah kemampuan awal membaca dan menulggrin di
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Bina Insamantl
Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi ?

Adakah perbedaan kemampuan membaca dan menuligrahgantara
kelompok anak yang menggunakan metode LIBAT deniggdompok
anak yang tidak menggunakan metode LIBAT di Tamamak-Kanak
Islam Terpadu (TKIT) Bina Insan Kamil Palabuhanrafabupaten
Sukabumi ?

Seberapa besar efektivitas metode Lihat Baca TWIBAT) untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al4Qui'araman
Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Bina Insan Kam#l&buhanratu

Kabupaten Sukabumi ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang tetamdskan, maka tujuan

pokok penelitian adalah bagaimana efektivitas pémdoan Baca Tulis Quran

melalui metode Lihat Baca Tulis (LIBAT) untuk megkatkan kemampuan

membaca Al-qur'an anak.

1.

Secara spesifik, tujuan penelitian sebagai beriku

Mendeskripsikan kemampuan awal membaca dan mefltsran di

Taman. Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Bina Insarantl

Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi.

Mendeskripsikan perbedaan kemampuan membaca danlisneXi-

gur'an antara kelompok anak yang menggunakan méti@hT dengan
kelompok anak yang tidak menggunakan metode LIBATTaman
Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Bina Insan Kamal&buhanratu
Kabupaten Sukabumi.

Mendeskripsikan efektivitas metode Lihat Baca T@L$BAT) untuk

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Aldgudialaman
Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Bina Insan Kamal&buhanratu

Kabupaten Sukabumi.



D. Manfaat
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktilsacara teoritis bahwa
salah satu faktor pendukung dari keberhasilan prbstjar mengajar baca tulis
Quran adalah penggunaan metode yang tepat, dainmnhmetode LIBAT
(Lihat, Baca dan Tulis)
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pgakantaranya :

a. memanfaatkan hasil penelitian mengenai pemlpataj@aca Tulis
Quran dengan menggunakan metode LIBAT untuk meatkgn
kemampuan membaca dan menulis Al-quran pada arakafm
Kanak-kanak dijadikan sebagai salah satu alterpatib pembelajaran.

b. meningkatkan kualitas pembelajaran Baca Tulig’aQukhususnya
kemampuan membaca dan menulis Qur'an pada anaknTKanzak-
kanak.

c. memperbaiki hambatan dan tantangan dalam pejal@iaBaca Tulis
Qur'an_khususnya dalam meningkatkan kemampuan nmemban

menulis Al-qur'an pada anak.

E. Asumsi
Penelitian ini berdasarkan kepada asumsi-asumar dabagai berikut.
1. Pada usia dini anak-anak berada pada "maséd paita suatu masa yang

dimana seluruh jiwanya masih mudah untuk dipengaruh
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perkembangannya. Menurut UU No 20 tahun 2003 dakgat bahwa
pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaag gédujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun diéailgatkan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantwmktthan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menhkidikiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam praktek pelajaran pada anak
usia dini dilakukan bukan hanya sekedar mengajapiteintuk membantu
perkembangan anak secara menyeluruh (Masithoh,; 2@)7

2. Metode LIBAT merupakan salah satu metode daleambelajaran Baca
Tulis Al-quran yang didasarkan padbarigat al-muba’syarahdengan

pendekatan anatomi huruf, budaya dan CBSA (Julz@l: 4).

F. Definisi Operasional
1. Kemampuan membaca Al-Quran

Membaca adalah kegiatan fisik dan mental untukemerkan makna dari
tulisan, bagi anak usia dini membaca merupakanausabmpersiapkan anak
memasuki pendidikan dasar. Steinberg (1982) mengukan ada lima prinsip
dalam membacaPertama,materi bacaan harus terdiri dari kata-kata, fraasef
dan kalimat-kalimatKedua, membaca didasarkan pada kemampuan memahami
bahasa lisan, bukan pada kemampuan berbidéediga, Membaca bukan
mengajarkan aspek-aspek kebahasaan melainkan mieaenmakna dalam
tulisan. Keempat,membaca tidak harus bergantung pada pengajaranlisaenu

Kelima,membaca harus menyenangkan bagi anak.
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Dengan kelima prinsip diatas, program yang harisusdn dalam
pembelajaran terdiri dari empat fase, yaitiPertama,fase pembiasaan kata,
Kedua,fase pengenalan katdetiga,fase pengenalan frase dan kalinkatempat,
fase pemahaman teks.

Dalam hal kemampuan membaca Al-quran perlu mehgidan fase-
fase seperti di atas, anak dikatakan mampu memB&gar'an ketika anak
mengenal dengan baik huruf hijaiyah dari mulai bensampai kepada cara
menyambung huruf tersebut. Setelah mampu mengangb@aham terhadap huruf
hijaiyah maka anak dapat membaca dengan baik @&yaayat dalam al-qur'an
sesuai dengan kaidah tajwid yang baik dan benarg&®ekata lain bahwa anak
dikatakan mampu membaca al-qur'an dengan baik &edikak tersebut dapat
melafalkan ayat-ayat al-quran sesuai dengan makhanuruf serta tajwid
dengan baik.

2. Kemampuan menulis Al-Qur'an

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambamgblang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami ses@afaingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut, kalau kaereemahami bahasa dan
grafik tadi (Lado dalam Tarigan, 1983:21). Menuddikan sekedar menggambar
huruf-huruf, tetapi ada pesan yang dibawa oleh lpemoelalui gambar huruf-

huruf tersebut.
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3. Metode LIBAT

Metode LIBAT adalah metode yang digunakan dalamlyelajaran Baca
Tulis Quran yang berlandaskan kepadbaarigat al-muba’syarah dengan
pendekatan anatomi huruf, budaya dan CBSA (Jutz®:4).

Pendekatan anatomi huruf adalah dengan memp&dimdentuk-bentuk
huruf yang saling berkaitan. Kemampuan dan ketitk@npuan menulis huruf
tertentu akan mengakibatkan kemampuan dan ketidako@n menuliskan
huruf-huruf lainnya. Pendekatan budaya adalah yaegnpertimbangkan dan
menyesuaikan dengan latar belakang budaya analgg®esman pendekatan
budaya dimaksudkan agar metode LIBAT ini, baik ohafgengenalan huruf-huruf
atau alfabet arab, maupun pendekatan CBSA dapesudikkan dengan budaya

anak.

G. Hipotesis

Supaya penelitian ini lebih terarah, perlu dirukans sebuah hipotesi awal
sebagai berikut.

Pembelajaran baca tulis Quran melalui metode LBeata Tulis (LIBAT)
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca damuhseAl-quran anak

usia Taman Kanak-Kanak.

H. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe eksperimen

kuasi dengan pendekatan kuantitatif. Metode eksyerikuasi dipandang relevan
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digunakan dalam penelitian ini karena memiliki bapea ciri :Pertama,terpusat
pada pemecahan masalah yang akedlua,data yang dikumpulkan mula-mula
disusun, dijelaskan kemudian dianalisis. Selain elsperimen kuasi banyak
digunakan dalam bidang pendidikan atau bidang jaing subjeknya adalah
manusia yang tidak dapat dimanipulasi dan dikorgemlara intensif (Syamsudin
& Damaianti, 2006: 23).

Dalam penelitian ini kelompok eksperimen dilakukzeda kelompok B
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Bina Insan KamiaRenanratu Sukabumi
untuk melaksanakan pembelajaran baca tulis Al-qurizelalui metode Lihat
Baca Tulis (LIBAT). Sedangkan kelompok kontrol #ikan pada anak
kelompok B pada sekolah yang sama untuk melaksanakan pearagldpaca
tulis Qur'an secara konvensional. Baik kelompokpeksnen maupun kelompok
kontrol diberi tes awal dan tes akhir berupa tembaea dan menulis Al-qur'an.
Kedua hasil tersebut dianalisis dan selanjutnyatdipentukan kesimpulan dari

masing-masing kelompok.

I. Lokasi dan Sumber Data

Lokasi dan sumber data yang dijadikan objek dalamelitian ini adalah
TKIT Bina Insan Kamil yang terletak di Jl. Dewi 8ka Kp. Jamban
Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi Jawa Barat. Pamiliokasi dan sumber
data terkait dengan judul ini didasarkan pd@artama, TKIT Bina Insan Kamil
Consent terhadap pembelajaran Al-Qur'an terhadap anak,ukérbdengan

menyediakan satu hari untuk belajar Al-Quran y&i&ui jum'at.Kedua, TKIT
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Bina Insan Kamil sesuai dengan visi misinya yaitenmbangun manusia yang
sempurna yang dilandasi dengan nilai-nilai moral giaran agametiga, TKIT
Bina Insan Kamil menjadikan materi al-Qur'an sebagéah satu materi untuk
mencapai visi tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini adalah kegiatamn gerta kemampuan
membaca dan menulis al-quran anak kelompok B Tapwita Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu Bina Insan Kamil Palabuhangatikiabumi yang berjumlah
50 orang, yang terdiri dari kelompok Berjumlah 25 orang dan kelompok B

berjumlah 25 orang.



